BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian tentang “ Model Hubungan Waktu Tempuh
Dengan Derajat Kejenuhan Di Ruas Jalan Ahmad Yani Kota Kupang ” diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Nilai rata-rata waktu tempuh di ruas Jalan Ahmad Yani Kota Kupang

sebagai berikut :

REKAP TOTAL WAKTU TEMPUH DI RUAS JALAN AHMAD YANI
WAKTU JARAK(5) KECEPATAN (V) WAKTU TEMPUH (TT)

M Km (KM /IAM ) JAM [ mENT ] DETIK
PAGI
06.00-07.00 | 1000 1 29,00 00345 2,07 12414
07.00-08.00 | 1000 1 17,00 0,0588 3,53 211,76
08.00-09.00 | 1000 1 19,00 00526 316 189,47
SIANG
11,00-12.00 | 1000 1 2,00 0,045 273 16364
12.00-13.00 | 1000 1 20,00 0,0500 3,00 180,00
13.00-14.00 | 1000 1 14,00 00714 429 257,14
SORE
16.00-17.00 | 1000 1 18,00 0,056 333 200,00
17.00-18.00 | 1000 1 13,00 0,0769 462 276,92
18.00-19.00 | 1000 1 17,00 0,0588 3,53 211,76

Maka dari tabel diatas diketahui waktu tempuh perjam. Yang mana
waktu tempuh yang paling tinggi terjadi pada sore hari pukul 17.00-
18.00 WITA sebesar 0,0769 jam = 4,62 menit = 211,76 detik dan
terendah pada pagi hari pukul 06.00-07.00 WITA sebesar 0,0345 jam
= 2,07 menit = 124,14 detik.

2. Nilai rata-rata derajat kejenuhan ( DS ) di ruas Jalan Ahmad Yani Kota

Kupang sebagai berikut :

REKAP TOTAL RATA-RATA NILAI DERAJAT KEJENUHAN DI RUAS JALAN AHMAD YANI
WAKTU DERAJAT KEJENUHAN (DS)
06.00 - 07.00 0,30
PAGI 07.00 -08.00 0,83
08.00 - 09.00 0,80
11.00-12.00 0,55
SIANG 12.00 - 13.00 0,76
13.00 - 14.00 0,96
16.00 - 17.00 0,78
SORE 17.00 - 18.00 0,97
18.00 - 19.00 0,78

Dari tabel diatas diketahui nilai derajat kejenuhan setiap jam. Yang

mana nilai derajat kejenuhan yang paling tinggi terjadi pada sore hari



pukul 17.00 — 18.00 WITA sebesar 0,97 dan yang paling rendah
terjadi pada pagi hari pukul 06.00 — 07.00 WITA sebesar 0,30.

Dari nilai waktu tempuh dan derajat kejenuhan maka dibuat model
dari 3 metode yaitu metode regresi linear, logaritma dan exponensial
didapat model hubungan waktu tempuh dengan derajat kejenuhan
sebagai berikut :

A. Untuk regresi linear.

MODEL HUBUNGAN WAKTU TEMPUH DENGAN
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Diketahui dari hubungan waktu tempuh dengan derajat kejenuhan
didapat persamaannya Y = 0,249x — 0,090 dengan koefisien determinasi
sebesar (R ?) = 0,854.

B. Untuk Logaritma
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Dari hubungan waktu tempuh dengan derajat kejenuhan diatas
didapat persamaanya, Y = 0,835 In(x) — 0,244 dengan Kkoefisien

determinasi sebesar (R ?) = 0,922,

C. Untuk Exponensial.

MODEL HUBUNGAN WAKTU TEMPUH DENGAN

" DERAJAT KEJENUHAN
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Dari hubungan waktu tempuh dengan derajat kejenuhan diatas
didapat persamaanya, Y = 0,181e"0,407x dengan koefisien determinasi
sebesar (R?) = 0,751

5.2  Saran.
Setelah mengevaluasi hasil penelitian yang telah dilakukan diruas Jalan
Ahmad Yani Kota kupang, maka disarankan sebagai berikut :

1. Dalam menghitung waktu tempuh sebaiknya perlu diperhatikan
tentang kendaraan yang berhenti yang akan berpengaruh terhadap
tundaan waktu tempuh perjalanan. Adanya tundaan akan berbanding
lurus dengan waktu tempuh perjalanan yang artinya semakin lama
tundaan maka akan semakin besar waktu tempuh perjalanan.

2. Hasil penelitian ini sebaiknya digunakan sebagai bahan masukan
untuk instansi-instansi terkait.

3. Perlu diadakan penelitian untuk ruas jalan luar kota agar dapat

diketahui waktu tempuh dengan derajat kejenuhan yang lebih baik.
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